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ABSTRAK  
Kematian mendadak merupakan suatu proses terkait dengan waktu kematian yang terjadi secara instan dalam suatu 

kejadian atau peristiwa. Berdasarkan data di Amerika Serikat, setidaknya 300.000 individu mengalami kematian 

mendadak setiap tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional dengan karakteristik deskriptif 

retrospektif dan menerapkan teknik total sampling. Alasan pemilihan penelitian ini adalah untuk mengeksplor 

prevalensi kejadian mati mendadak di Rumah Sakit Bhayangkara Makassar selama tahun 2020-2021. Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa pada tahun 2021 terdapat peningkatan jumlah pasien yang mengalami kematian 

mendadak, mencapai 19 orang (59.37%). Kejadian ini cenderung lebih sering terjadi pada kelompok usia 46-55 

tahun (21.87%), dengan laki-laki mendominasi sebanyak 26 orang (81.25%). Adapun penyebab kematian 

mendadak yang paling umum adalah masalah pada sistem kardiovaskular (43.75%). 

 

Kata kunci: Kematian; kematian mendadak; cross-sectional studies 
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ABSTRACT 
Sudden death is a process related to the instantaneous occurrence of death in a particular event or incident. Based 

on data in the United States, at least 300,000 individuals experience sudden death each year. This research 

employs a cross-sectional approach with descriptive-retrospective characteristics and utilizes total sampling 

techniques. The rationale for selecting this study is to explore the prevalence of sudden death incidents at 

Bhayangkara Hospital in Makassar during the years 2020-2021. The research findings indicate an increase in the 

number of patients experiencing sudden death in 2021, reaching 19 individuals (59.37%). This occurrence tends 

to be more frequent in the age group of 46-55 years (21.87%), with males dominating at 81.25% (26 individuals). 

The most common cause of sudden death is identified as cardiovascular system issues (43.75%). 

 

Keywords: Death; sudden death; cross-sectional studies 

 

 

PENDAHULUAN  

Kematian merupakan bagian tak terpisahkan dari siklus alami kehidupan manusia. Seseorang 

dianggap telah meninggal ketika terdapat bukti permanen bahwa fungsi sistem jantung, sirkulasi, dan 

sistem pernafasan telah berhenti, atau jika kematian batang otak dapat terverifikasi. Meskipun kematian 

sering terjadi secara perlahan sebagai hasil dari perkembangan penyakit alamiah, namun demikian, 

kematian juga bisa terjadi secara tiba-tiba. Kematian mendadak adalah suatu proses yang terkait dengan 

waktu kematian yang terjadi secara instan dalam suatu kejadian atau peristiwa (1,2). 

Dalam bidang medikolegal, kematian mendadak juga dikenal sebagai kematian alamiah yang 

terjadi secara tiba-tiba dan tak terduga, merujuk pada kematian yang tidak didahului oleh tanda-tanda 

yang signifikan. Frasa ini dengan jelas mengecualikan kematian yang disebabkan oleh kekerasan atau 

trauma (3). 

World Health Organization (WHO) memaparkan bahwa kematian mendadak dapat diartikan 

sebagai kematian yang tidak terduga, bersifat alamiah, baik yang terjadi di bawah pengawasan langsung 

dan dalam waktu satu jam setelah munculnya gejala, atau, jika tidak disaksikan, dalam rentang waktu 

24 jam setelah terakhir kali terlihat dalam keadaan hidup dan bebas dari gejala. Sementara definisi World 

Health Organization (WHO) mengenai kematian mendadak menurut International Classification of 

Diseases 10 (ICD-10) menyatakan bahwa kematian mendadak adalah kematian yang terjadi tanpa 

kekerasan dan tidak dapat dijelaskan, terjadi kurang dari 24 jam sejak timbulnya gejala (4,5). 

Asosiasi Patologi Kardiovaskular Eropa mengartikan kematian mendadak sebagai kematian 

alamiah yang terjadi dalam kurun waktu enam jam setelah munculnya gejala pada individu yang terlihat 

sehat atau pada individu yang penyakitnya tidak begitu parah sehingga dapat diantisipasi akan berakhir 

fatal (6). 

Beberapa faktor yang dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya kematian jantung mendadak 

melibatkan unsur-usur seperti usia, jenis kelamin, sejarah keluarga, dan kebiasaan individu. Penyebab 

umum dari kematian mendadak mencakup kelainan pada sistem kardiovaskular, sistem respirasi, sistem 

saraf pusat, saluran pencernaan, dan saluran genitourinaria. Dari berbagai penyebab tersebut, kematian 

akibat kelainan kardiovaskular mendominasi persentase tertinggi dari semua penyebab kematian 

mendadak (7,8). 
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METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan studi penelitian deskriptif retrospektif dengan desain 

penelitian cross-sectional. Pengumpulan data dilakukan sekali saja menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari rekam medis pasien di Rumah Sakit Bhayangkara Makassar. Partisipasi dalam penelitian 

ini melibatkan sebanyak 32 sampel. 

HASIL 

Dalam penelitian ini, penentuan pengambilan sampel secara menyeluruh dilakukan dengan 

menerapkan teknik total sampling. Keseluruhan pasien yang menjadi kasus kematian mendadak diamati 

untuk mencatat angka kejadian berdasarkan tahun, kelompok usia, jenis kelamin, dan penyebab 

kematian mendadak. 

Tabel 1. Jumlah Total Pasien dengan Kejadian Kematian Mendadak di RS Bhayangkara Makassar 

pada Tahun 2020 – 2021 

Tahun N % 

2020 

2021 

14 

18 

43.8 

56.2 

Total 500 100.0 

 

Tabel 2. Distribusi Pasien dengan Kejadian Kematian Mendadak berdasarkan Usia di RS Bhayangkara 

Makassar pada Tahun 2020-2021 

Kelompok Usia Usia N % 

Newborn (bayi baru lahir) 

Infant (bayi) 

Ballita 

Masa Kanak - Kanak 

Remaja awal 

Remaja akhir 

Dewasa awal 

Dewasa akhir 

Lansia awal 

Lansia akhir 

Manula 

0 - 28 hari 

1 - 11 bulan 

1 - 4 tahun 

5 - 11 tahun 

12 - 17 tahun 

18 - 25 tahun 

26 - 35 tahun 

36 - 45 tahun 

46 - 55 tahun 

56 - 65 tahun 

>65 tahun 

0 

5 

0 

0 

2 

3 

3 

4 

7 

3 

5 

0.0 

16.0 

0.0 

0.0 

4.0 

10.0 

10.0 

12.0 

22.0 

10.0 

16.0 

Total 32 100.0 

 

Tabel 3. Distribusi Pasien dengan Kejadian Kematian Mendadak Berdasarkan Jenis Kelamin di RS 

Bhayangkara Makassar Pada Tahun 2020-2021 

Jenis Kelamin N % 

Laki-laki 

Perempuan 

26 

6 

82.0 

18.0 

Total 32 100.0 

 

Tabel 4. Distribusi Pasien dengan Kejadian Kematian Mendadak berdasarkan Penyebab di RS 

Bhayangkara Makassar pada Tahun 2020-2021 

Penyebab Kematian N % 

Kardiovaskuler 

Respirasi 

Sistem Saraf Pusat 

Sistem Gastrointestinal 

14 

13 

5 

0 

43.8 

40.6 

15.6 

0.0 



 

191 

Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran     Vol.04 No.03  (Maret, 2024)  E-ISSN: 2808-9146 

Penerbit: Fakultas Kedokteran - Universitas Muslim Indonesia 

System Urogenital 0 0.0 

Total 32 100.0 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diamati bahwa jumlah pasien yang mengalami kematian 

mendadak paling tinggi tercatat pada tahun 2021, yakni sebanyak 19 orang (59,37%). Fenomena ini 

diperkirakan berkaitan erat dengan situasi pandemi virus corona 2019 (COVID-19). Sejak munculnya 

di Wuhan, Tiongkok, pada bulan Desember 2019, Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 

(SARS-CoV-2), virus yang menjadi penyebab COVID-19, telah menyebabkan kematian sekitar 1,7 juta 

orang di seluruh dunia (data per Desember 2020) (9). 

Pada akhir tahun 2021, tercatat sebanyak 286 juta kasus konfirmasi COVID-19 secara global, 

dengan angka kematian mencapai 5,4 juta jiwa (CFR 2,0%). Angka kasus tersebut mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, di mana total kasus 

mencapai 83 juta kasus dan 1,8 juta kematian. Di Indonesia, situasi COVID-19 juga mengalami 

peningkatan dengan tercatatnya 4,2 juta kasus konfirmasi dan angka kematian mencapai 144.094 jiwa 

(CFR 3,4%). Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh satgas penanganan COVID-19 pada tahun 

2021, ditemukan bahwa pasien positif COVID-19 yang berusia di atas 60 tahun memiliki risiko 

kematian tertinggi (13,40%), terutama pada populasi laki-laki. Sementara itu, risiko kematian tertinggi 

kedua adalah pada kelompok usia 46-59 tahun dengan angka risiko kematian sebesar 5,53% (10). 

Dari informasi yang tertera pada Tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa kelompok usia yang 

paling sering mengalami kematian mendadak adalah lansia awal (46 - 55 tahun) dengan persentase 

kejadian sebesar 21,87%. 

Kelompok lanjut usia (lansia) adalah salah satu segmen populasi yang memiliki risiko tinggi 

(population at risk), merujuk pada kumpulan individu yang memiliki potensi masalah kesehatan yang 

dapat memburuk akibat berbagai faktor yang mempengaruhi. Dalam proses penuaan, terjadi sejumlah 

perubahan fisiologis di dalam tubuh, yang membuat tubuh menjadi lebih rentan terhadap penyakit. 

Kondisi ini dapat menjelaskan tingginya jumlah kejadian kematian mendadak pada usia tua, karena 

kematian mendadak pada dasarnya mencakup kriteria alamiah dan merupakan tahap terminal dari 

penyakit yang menyerang sistem organ. Kematian mendadak lebih umum pada usia lanjut karena 

penyakit yang umumnya menjadi penyebabnya cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya 

usia, dikenal sebagai penyakit degenerative (10,11). 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilaporkan oleh S. Gilbert et al yang dikutip 

pada penelitian Raja Al Fath Widya Iswara (2022), yang membahas korelasi antara usia dan kejadian 

kematian mendadak di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado. Dalam penelitian tersebut, ditemukan 

bahwa insiden kematian mendadak paling tinggi terjadi pada kelompok usia 40 - 60 tahun, dengan 

jumlah 221 kasus dari total 602 kasus yang diamati. Paralel dengan penelitian tersebut, Ismurrizal juga 

melaporkan temuan serupa pada tahun 2020, mengenai angka kejadian penyebab kematian mendadak 
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di Instalasi Kedokteran Forensik dan Medikolegal RSUD Dr. Pirngadi Medan. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kematian mendadak paling sering terjadi pada kelompok usia lansia awal (46 - 55 

tahun), dengan jumlah 12 orang (30%) dari total 40 sampel yang diteliti (10,12). 

Dari data yang tertera pada Tabel 3 di atas, terlihat bahwa distribusi pasien yang mengalami 

kematian mendadak, berdasarkan jenis kelamin, paling tinggi terdapat pada laki-laki, mencapai 26 orang 

(81,25%). Jenis kelamin merujuk pada perbedaan biologis antara perempuan dan laki-laki. Perbedaan 

fungsi biologis yang mendasar antara keduanya tidak dapat diubah atau ditukar. Disparitas biologis dan 

fungsi antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan juga memiliki dampak pada respons terhadap 

masuknya agen penyakit ke dalam tubuh. Kematian mendadak empat kali lebih sering terjadi pada laki-

laki dibandingkan perempuan, hal ini dikaitkan dengan tingginya angka kejadian penyakit 

kardiovaskular pada laki-laki, yang mencapai perbandingan 7:1 sebelum menopause dan berubah 

menjadi 1:1 setelah menopause (13). 

Angka kematian mendadak yang lebih rendah pada perempuan sebelum menopause dapat 

dijelaskan oleh adanya hormon estrogen. Hormon ini memiliki efek menurunkan kadar kolesterol 

plasma dengan meningkatkan jumlah reseptor LDL (Low Density Lipoprotein) di hati dan juga 

meningkatkan kadar HDL (High Density Lipoprotein) plasma. HDL bertanggung jawab menyerap 

kolesterol dari jaringan perifer tubuh dan mengangkutnya ke hati. Dengan adanya konsentrasi HDL yang 

lebih tinggi, risiko terjadinya kematian mendadak pada perempuan, khususnya akibat penyakit jantung, 

cenderung lebih rendah dibandingkan pada laki-laki (14). 

Studi serupa telah dilakukan oleh R, Eckart et al dikutip pada penelitian Zeppenfeld, Katja tahun 

2022, di Institut Patologi Angkatan Bersenjata, Washington, DC, Amerika Serikat, dan menyimpulkan 

bahwa kematian mendadak lebih cenderung terjadi pada pria, dengan angka 6,68 per 100.000 jiwa per 

tahun, dibandingkan dengan wanita yang memiliki angka 1,40 per 100.000 individu per tahun. Di 

samping itu, penelitian yang dilaksanakan oleh R, Maulida yang dikutip pada penelitian yang dilakukan 

oleh Kurniati tahun 2019 mengenai korelasi usia dengan prevalensi dugaan mati mendadak di 

Laboratorium Forensik dan Medikolegal Universitas Sebelas Maret, melibatkan sampel sebanyak 135 

korban mati mendadak dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa laki-laki menjadi kelompok yang paling banyak terkena, mencapai 100 korban (74%) (15,16). 

Dari data yang tertera pada Tabel 4 di atas, dapat diperoleh informasi bahwa penyebab paling 

umum dari kematian mendadak adalah gangguan pada sistem kardiovaskular, dengan presentase 

kejadian mencapai 43,75%. Saat ini, penyakit jantung koroner menjadi penyumbang signifikan pada 

kasus kematian mendadak. Kondisi ini terjadi karena adanya gangguan aliran darah arteri ke jantung 

pada penyakit jantung koroner, mengakibatkan kurangnya pasokan oksigen ke jantung dan dapat 

menyebabkan kematian secara cepat. 

Pasien yang mengalami kegagalan jantung mengalami serangkaian modifikasi dalam fungsi 

listrik jantung, yang meningkatkan risiko terjadinya aritmia jantung yang dapat berakibat fatal. Tema 

yang sering muncul melibatkan perpanjangan potensial aksi, yang disebabkan oleh penurunan regulasi 
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fungsional arus K, dan perubahan dalam penanganan Ca2+ yang deviatif. Modifikasi signifikan dalam 

konduksi dan aktivasi sejumlah kaskade pensinyalan, yang pada awalnya bersifat adaptif namun pada 

akhirnya menjadi maladaptif, turut berperan dalam membentuk substrat yang sangat rentan terhadap 

aritmia.  

Hasil ini konsisten dengan temuan dari penelitian retrospektif yang dilakukan oleh Sobaihi, 

Mrouge tahun 2020 dan rekan-rekannya terkait tingkat kejadian dan penyebab kematian mendadak di 

sebuah Rumah Sakit di timur Saudi Arabia. Dalam periode enam tahun penelitian, tercatat sebanyak 223 

kasus kematian mendadak, dimana penyebab kematian yang paling umum berasal dari sistem 

kardiovaskular, mencapai 132 kasus atau sekitar 59,2% (6). 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tahun 2021 mencatat tingginya jumlah 

pasien yang mengalami kematian mendadak, mencapai 19 orang (59,37%). Kejadian ini dominan pada 

kelompok usia 46-55 tahun (21,87%), dengan mayoritas pasien yang mengalami kejadian tersebut 

merupakan laki-laki sebanyak 26 orang (81,25%). Penyebab paling umum dari kematian mendadak 

adalah masalah pada sistem kardiovaskular (43,75%). Dalam hal saran, disarankan untuk melakukan 

penelitian serupa secara berkala dengan melibatkan sampel yang lebih besar, mempertimbangkan lebih 

banyak variabel, dan memperluas cakupan area penelitian guna meningkatkan komprehensivitas 

penelitian. Mengingat prevalensi pasien dengan kematian mendadak yang terus meningkat, disarankan 

juga untuk memperhatikan gejala prodromal, faktor risiko, dan riwayat penyakit pasien sebagai 

perhatian bagi keluarga dan tenaga medis. Pentingnya kolaborasi antara rumah sakit dan tenaga 

kesehatan juga ditekankan sebagai langkah untuk meningkatkan edukasi mengenai pencegahan terhadap 

penyakit yang dapat menjadi pemicu kematian mendadak. 
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